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SUMMARY

RAJA BONAR LUBIS. Morphological Identification of Entomopathogenic
Fungi Attacking Sting and Stingless Bees in Muara Enim District, Ogan llir
District, Palembang District, and Prabumulih District (Supervised by SITI
HERLINDA)

Bees are insects that are very important for agricultural pollination and
direct human needs. Diseases in stingless bees have been reported, including
Deformed wing virus (DWV), chalkbrood, and Aspergillus spp. attacks. Stingless
bees have also been reported to have several cases of disease, including Acute bee
paralysis virus (ABPV), Deformed wing virus (DWV), and broodcell by the
bacterium Lysinibacillus sphaericus. There are still few information on reports of
diseases or entomopathogens which attack bees in South Sumatra, as organisms
that are very beneficial for agricultural activities and direct human needs, it is
necessary to observe the types of entomopathogens that attack sting and stingless
bees and the percentage of attacks.

The research method was observation, isolation, and identification of
entomopathogens fungi that attack sting and stingless bees. Sampling used
purposive sampling by taking bees showing symptoms of infection with fungi in
egos, larvae, pupae, and adult bees. Identification was carried out by looking at
the morphological characteristics both macroscopically and microscopically.
Observations in the field were carried out by observing the percentage of eggs,
larvae, pupae and adult of bees and stingless bees that were infected with disease
or died in the hive. Observations were made using the percentage of mortality.
Sampling used purposive sampling because the samples to be taken were bees that
showing symptoms of disease or death in the colony, besides that, eggs and larvae
were also observed in the colony. Samples obtained at each point were then taken
to the entomology laboratory for isolation. Fungal isolation was carried out by
surface sterilization of the bees by soaking the bees in 1% NaOCI for 2 minutes,
70% alcohol for 2 minutes, and rinsing with distilled water three times for 1
minute. Then it was air-dried on sterile tissue and then it was planted on MEA
media then incubated and observed every day. ldentification of pathogens was
carried out by observing the morphological characteristics both macroscopically
and microscopically

The research results showed that the stages of bees infected by
entomopathogenic fungi in the egg phase and adult phase based on the district
there were differences. In the egg phase of bees the percentage infected by
entomopathogenic fungi ranges from 3.80 — 10.40%. The lowest percentage of
bee eggs infected with entomopathogenic fungi was found in Palembang City
with an infected percentage of 3.80% of 500 eggs, while the highest percentage of



bee eggs infected with entomopathogenic fungi was in Prabumulih District with a
percentage reaching 10.40% of 500 eggs observed. The percentage of infected
eggs in Ogan llir District, Muara Enim District and Palembang District was not
significantly different. Stages of adult bee infected by entomopathogenic fungi
based on district were not significantly different. The percentage infected by
entomopathogenic fungi ranged from 3.44 — 4.20%. The lowest percentage of bee
infected with entomopathogenic fungi was in Muara Enim Regency with a
percentage of infected 2.71% of 700 adult bees, while the highest percentage of
adult bees infected with entomopathogenic fungi was in Palembang District with a
percentage of 4.20% of 350 adult bees. The percentage of infected adult bee in
Ogan llir District, Muara Enim District, Palembang District, and Prabumulih
District was not significantly different. There were differences in the phase of
bees infected by entomopathogenic fungi in the egg phase based on the species,
while the imago phase of bees based on the species showed no significant
difference. In the egg phase of bees the percentage infected by entomopathogenic
fungi ranges from 0 — 7.71%. The highest percentage of bee eggs infected with
entomopathogenic fungi was found in the species Tetragonula laeviceps with an
infected percentage of 7.71% of the 1400 eggs observed. There were no eggs
infected with entomopathogenic fungi in 250 eggs of Heterogona itama, 100 eggs
of Geniotrigona thoracica, and 100 eggs of Apis cerana stinging bees. The results
showed that the adult phase of bees infected by entomopathogenic fungi based on
species was not significantly different. The four species infected by
entomopathogenic fungi ranged from 1.20 — 4%. The lowest percentage of adult
bee infected with entomopathogenic fungi was found in species Geniotrigona
thoracica and Apis cerana with an infected percentage of 1.20% of each of the
500 imago bee species observed. The highest percentage of bee imago infected by
entomopathogenic fungi was found in the species Tetragonula laeviceps with an
infected percentage of 4% of 2700 bee imago. The research results showed that
the entomopathogenic fungi found infecting the egg phase and adult phase of bees
were of two genera which were Aspergillus spp. and Beauveria sp. The fungus
Aspergillus spp. is an entomopathogenic fungus that was found most in the egg
phase and imago phase of bees in each city. Among 36 bee colonies observed, it
was found that all colonies of the species Tetragonula laeviceps, Heterogona
itama, Genitrigona thoracica, and Apis cerana contained the entomopathogenic
Aspergillus sp. The entomopathogenic Beauvaria bassiana was only found at one
point in Prabumulin City in T. laeviceps. The research results showed that the B.
bassiana that infects bees was only found in the bee adult phase.

The conclusion of this research is that vegetation and the availability of
food sources were able to affect the strength of the colony and the percentage of
disease. The type of bee was able to affect the percentage of disease due to the
ability of each bee to collect food sources and form nests that can vary.
Entomopathogens that attack sting bees are only Aspergillus spp. with the phase



that is attacked is the imago. Entomopathogens that attack stingless bees are
Aspergillus spp. and Beauveria bassiana with infected eggs and adult phases.
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RINGKASAN

RAJA BONAR LUBIS. Identifikasi Jamur Entomopatogen Secara Morfologi
yang Menyerang Lebah Bersengat dan Lebah Tanpa Sengat di Kabupaten Muara
Enim, Kabupaten Ogan llir, Kota Palembang, dan Kota Prabumulih (dibimbing
oleh SITI HERLINDA)

Lebah merupakan serangga yang sangat penting bagi penyerbukan
pertanian dan kebutuhan manusia secara langsung. Penyakit pada lebah bersengat
sudah pernah dilaporkan dan diantaranya Deformed wing virus (DWV),
chalkbrood, dan serangan Aspergillus spp.. Lebah tanpa sengat juga dilaporkan
memiliki beberapa kasus penyakit yang diantaranya yaitu, Acute bee paralysis
virus (ABPV), Deformed wing virus (DWV), dan broodcell oleh bakteri
Lysinibacillus sphaericus. Laporan penyakit atau entomopatogen yang menyerang
lebah di Sumatera Selatan masih sedikit diinformasikan, sebagai organisme yang
sangat bermanfaat bagi kegiatan pertanian dan kebutuhan manusia secara
langsung, maka perlu dilakukan pengamatan jenis entomopatogen Yyang
menyerang lebah bersengat dan lebah tanpa sengat serta persentase serangannya.

Metode penilitian yang akan digunakan vyaitu observasi, isolasi, dan
identifikasi entomopatogen dan jamur yang menyerang lebah bersengat dan tanpa
sengat. Pengambilan  sampel menggunakan purposive sampling dengan
mengambil lebah yang menunjukan gejala terinfeksi jamur entomopatogen pada
telur, larva, dan pupa. Identifikasi dilakukan dengan melihat karakteristik
morfologi baik secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan di lapangan
dilakukan dengan mengamati persentase telur, larva, pupa, dan imago lebah dan
lebah tanpa sengat yang terserang penyakit atau mati di dalam sarang.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan persentase mortalitas. Pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling karena sampel yang akan diambil
merupakan lebah menunjukkan gejala penyakit atau mengalami mortalitas di
dalam koloni, selain itu sel telur dan larva juga diamati di dalam koloni. Sampel
yang didapat pada setiap titik kemudian dibawa ke laboratorium entomologi
untuk diisolasi. Isolasi jamur dilakukan dengan cara melakukan sterilisasi
permukaan pada lebah dengan merendam lebah pada NaOCI 1% selama 2 menit,
alkohol 70% selama 2 menit, dan dibilas dengan aquades tiga kali masing-masing
1 menit. Kemudian dikering anginkan di atas tisu steril setelah itu ditanam pada
media MEA kemudian diinkubasi dan diamati setiap hari. Identifikasi patogen
dilakukan dengan cara mengamati karakteristk morfologi baik secara
makroskopis dan mikroskopis

Hasil penilitian mneunjukkan bahwa fase lebah yang terinfeksi oleh jamur
entomopatogen pada fase telur dan fase imago berdasarkan kota terdapat
perbedaan. Pada fase telur lebah persentase terinfeksi oleh jamur entomopatogen
berkisar 3.80 — 10.40%. Persentase telur lebah terendah yang terinfeksi jamur
entomopatogen terdapat di Kota Palembang dengan persentase terinfeksi 3.80%
dari 500 telur, sementara persentase tertinggi telur lebah yang terinfeksi oleh
jamur entomopatogen terdapat di Kota Prabumulih dengan persentase mencapali
10.40% dari 500 telur yang diamati. Persentase telur terinfeksi di Kabupaten Ogan



llir, Kabupaten Muara Enim, dan Kota palembang tidak berbeda nyata. Fase
imago lebah yang terinfeksi oleh jamur entomopatogen berdasarkan kota tidak
berbeda nyata. Persentase terinfeksi oleh jamur entomopatogen berkisar 3.44 —
4.20%. Persentase fase imago lebah terendah yang terinfeksi jamur
entomopatogen terdapat di Kabupaten Muara Enim dengan persentase terinfeksi
2.71% dari 700 imago lebah, sementara persentase tertinggi imago lebah yang
terinfeksi oleh jamur entomopatogen terdapat di Kota Palembang dengan
persentase mencapai 4.20% dari 350 imago lebah. Persentase imago lebah
terinfeksi di Kabupaten Ogan llir, Kabupaten Muara Enim, Kota Palembang, dan
Kota Prabumulih tidak berbeda nyata. Fase lebah yang terinfeksi oleh jamur
entomopatogen pada fase telur berdasarkan spesies terdapat perbedaan, sementara
pada fase imago lebah berdasarkan spesies menunjukkan tidak berbeda nyata.
Pada fase telur lebah persentase terinfeksi oleh jamur entomopatogen berkisar 0 —
7.71%. Persentase telur lebah tertinggi yang terinfeksi jamur entomopatogen
terdapat pada spesies Tetragonula laeviceps dengan persentase terinfeksi 7.71%
dari 1400 telur vyang diamati. Tidak ada telur yang terinfeksi jamur
entomopatogen pada 250 telur Heterogona itama, 100 telur  Geniotrigona
thoracica, dan 100 telur lebah bersengat Apis cerana. Hasil penilitian
menunjukkan bahwa fase imago lebah yang terinfeksi oleh jamur entomopatogen
berdasarkan spesies tidak berbeda nyata. Keempat spesies yang terinfeksi oleh
jamur entomopatogen berkisar dari 1.20 — 4%. Persentase fase imago lebah
terendah yang terinfeksi jamur entomopatogen terdapat pada spesies Geniotrigona
thoracica dan Apis cerana dengan persentase terinfeksi 1.20% dari masing-
masing spesies 500 imago lebah yang diamati. Persentase tertinggi imago lebah
yang terinfeksi oleh jamur entomopatogen terdapat pada spesies Tetragonula
laeviceps dengan persentase terinfeksi 4% dari 2700 imago lebah. Hasil penilitian
menunjukkan bahwa jamur entomopatogen yang ditemukan menginfeksi fase
telur dan fase imago lebah terdapat dua genus, yaitu Aspergillus spp. dan
Beauveria sp. Jamur Aspergillus spp. merupakan jamur entomopatogen yang
ditemukan paling banyak pada fase telur dan fase imago lebah di masing-masing
kota. Dari 36 koloni lebah yang diamati, ditemukan bahwa selurun koloni dari
spesies Tetragonula laeviceps, Heterogona itama, Genitrigona thoracica, dan
Apis cerana terdapat jamur entompatogen Aspergillus sp. Jamur entomopatogen
Beauvaria bassiana hanya ditemukan pada satu titik di Kota Prabumulih pada
spesies T. laeviceps. Hasil penilitian menunjukkan bahwa jamur B. bassiana yang
menginfeksi lebah hanya ditemukan pada fase imago lebah.

Kesimpulan penilitian ini adalah vegetasi dan ketersediaan sumber pakan
bisa mempengaruhi kekuatan koloni dan persentase penyakit. Jenis lebah bisa
mempengaruhi persentase penyakit melalui lama pembentukan koloni yang kuat
akibat kemampuan setiap lebah mengumpulkan sumber pakan dan membentuk
sarang dapat berbeda-beda. Entomopatogen yang menyerang lebah bersengat
hanya Aspergillus spp. dengan fase yang terserang adalah imago. Entomopatogen
yang menyerang lebah tanpa sengat adalah Aspergillus spp. dan Beauveria
bassiana dengan fase terinfeksi yaitu telur dan imago.

Kata kunci: Lebah bersengat, Stingless bee, Kekuatan koloni
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Serangga terdri dari keragamannya yang sangat besar, meskipun hanya
berbeda pada bagian tajuk dan permukaan tanah (Herlinda et al., 2021; Herlinda
et al.,, 2021; Herlinda et al., 2019; Karenina, et al., 2020). Keragaman serangga
bisa dipengaruhi oleh fase wvegetatif atau generatif tanaman, hal tersebut bisa
mempengaruhi populasi dan dominasi peran serangga (Herlinda et al., 2018).
Berdasarkan perannya serangga terdiri atas fitofag, predator, dan serangga netral
(Hanif et al., 2019; Karenina et al., 2019), (Herlinda, Karenina, et al., 2019).
Serangga Yyang berperan fitofag merupakan serangga herbivora yang punya
potensi sebagai hama pada komoditas pertanian (Herlinda et al., 2020). Serangga
predator merupakan serangga yang memangsa serangga lainnya seperti Mantidae,
Coenagrionidae, Staphylinidae, Anthicidae, Latridiidae, Formicidae,
Coccinellidae, Coccinellidae, Tettigoniidae, Miridae (Prabawati et al., 2019).
Serangga netral adalah serangga yang terdiri atas serangga dekomposer dan
polinator (Karenina et al., 2020).

Serangga polinator merupakan serangga penyerbuk seperti lebah bersengat
yang berperan 66% pada penyerbukan 128 tanaman utama dibanding bila
penyerbukan lainnya yang bisa dilakukan oleh angin dan manusia (Bashir et al.,
2018; Felipe et al., 2020; Herndndez et al., 2020). Polinasi oleh lebah dilakukan
juga oleh lebah tanpa sengat yang merupakan serangga paling penting dalam
polinasi tanaman terestrial dan tanaman tropis (Ramirez and Ayala, 2018).
Populasi lebah bersengat dan lebah tanpa sengat sangat penting untuk dijaga
karena sangat bermanfaat untuk pertanian dan konservasi, selain itu madu dan
propolisnya punya pengaruh besar pada industri makanan dan kesehatan (Bak-
Badowska et al., 2019).

Oleh karenanya mengetahui ancaman seperti hama dan penyakit pada
lebah bersengat dan lebah tanpa sengat perlu diketahui. Hama lebah bersengat dan
lebah tanpa sengat adalah predator dan parasit (Hernandez et al., 2022). Penyakit
pada lebah bersengat dan lebah tanpa sengat disebabkan oleh mikroorganisme dan
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partikel virus yang memarasit dan membunuh serangga (Figueroa et al., 2019).
Penyakit pada lebah bersengat sudah pernah dilaporkan dan diantaranya DWV
yang umum menyerang lebah dengan proboscisnya yang dicirikan keluar dari alat
mulutnya setelah baru saja menyelesaikan fase pra dewasa di sarang (Koziy et al.,
2019). Lebah tanpa sengat juga sudah dilaporkan di berbagai negara. Bebebrapa
diantaranya yaitu di Brazil yang melaporkan Acute bee paralysis virus (ABPV),
Deformed wing virus (DWV), Black queen cell virus (BQCV) pada spesies
Nannotrigona testaceicornis, Tetragona elongata, dan Tetragonisca angustula
(Guimardes-Cestaro et al., 2020). Kemudian serangan jamur yang diketahui pada
lebah bersengat, dilaporkan bahwa Aspergillus spp. ditemukan pada lebah pekerja,
lebah pemberi makan, dan larva (Foley et al., 2014). Di Brazil juga ditemukan
penyakit oleh bakteri dan microspodia pada sel induk  Melipona mondury
(Teixeira et al., 2020), dan penyakit lainnya yaitu dari microsporidia oleh Nosema
ceranae pada Tetragonula hockingsi yang aktif pada sistem pencarnaan (Purkiss
and Lach, 2019).

Eksplorasi penyakit pada lebah bersengat dan lebah tanpa sengat sudah
banyak dilakukan di beberapa negara, namun informasi penyakit lebah tanpa
sengat di Indonesia terutama di Sumatera Selatan masih jarang diinformasikan.
Penilitian ini bertujuan untuk menentukan jenis patogen yang menyerang lebah
bersengat dan lebah tanpa sengat di Sumatera Selatan. Manfaat penilitian ini
harapannya dapat menjadi wawasan mengenai patogen yang berasosiasi pada
lebah dan lebah tanpa sengat dan menjadi informasi untuk memperhatikan

populasi lebah bersengat dan lebah tanpa sengat dan penyakitnya.

1.2.  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penilitian adalah sebagai berikut:

1. apa saja jenis patogen yang menyerang pada lebah bersengat dan lebah
tanpa sengat?
2. bagaimana persentase mortalitas pada lebah bersengat dan lebah  tanpa

sengat?
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1.3.  Tujuan Penilitian
Adapun tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. mengidentifikasi patogen yang menyerang pada lebah bersengat dan lebah
tanpa sengat secara morfologi
2. menganalisis persentase mortalitas pada lebah bersengat dan lebah tanpa

sengat

1.4.  Manfaat Penilitian
Penilitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan mengenai patogen yang
menyerang lebah bersengat dan lebah tanpa sengat dan menjadi landasan untuk

memperhatikan populasi lebah dan penyakitnya.
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